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Abstrak: Harga saham PT Telkom Indonesia mengalami volatilitas yang signifikan, 

menciptakan ketidakpastian bagi investor dalam membuat keputusan investasi. 

Masalah ini menuntut solusi yang dapat membantu investor memahami dan 

memprediksi pergerakan harga saham secara lebih akurat dan tujuan 

mengembangkan model prediksi harga saham berdasarkan data historis harga saham, 

volume perdagangan, dan indikator pasar lainnya. Data yang digunakan mencakup 

periode lima tahun terakhir dan diperoleh dari sumber data keuangan terpercaya. 

Metode regresi linier dipilih karena sifatnya yang lugas dan mampu memberikan 

wawasan yang jelas.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model ini mampu 

memprediksi harga saham dengan tingkat akurasi yang memadai, ditunjukkan oleh 

nilai R-squared yang tinggi. Eksekusi ini diharapkan dapat menjadi alat bagi investor 

dan analis pasar untuk membantu dalam pilihan investasi mereka. 

 

Kata kunci: Linear Regression, Machine Learning, PT Telkom Indonesia Tbk, Saham 
 

Abstract: The stock price of PT Telkom Indonesia has experienced significant 

volatility, creating uncertainty for investors in making investment decisions. This 

problem demands a solution that can help investors understand and predict stock 

price movements more accurately and the goal is to develop a stock price prediction 

model based on historical stock price data, trading volume, and other market 

indicators. The data used covers the last five years and is obtained from trusted 

financial data sources. The linear regression method was chosen because of its 

straightforward nature and ability to provide clear insights. The results of the study 

show that this model is able to predict stock prices with a sufficient level of accuracy, 

indicated by the high R-squared value. This execution is expected to be a tool for 

investors and market analysts to assist in their investment choices.  
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I. PENDAHULUAN 

 

Pada era digitalisasi yang berkembang pesat saat ini, penggunaan teknologi dalam berbagai aspek 

kehidupan menjadi semakin penting. Salah satu bidang yang terpengaruh secara signifikan adalah industri 

keuangan. Bagi banyak orang, saham merupakan pilihan investasi yang menarik.. Oleh karena itu, memprediksi 

pergerakan harga saham menjadi tantangan yang kompleks [1]. Dalam beberapa tahun terakhir, machine 

learning menjadi semakin populer dalam membantu investor memperkirakan pergerakan harga saham di masa 

depan [2]. Penggunaan machine learning di pasar saham menawarkan keuntungan yang signifikan karena 

kemampuannya memproses dan menganalisis data dalam jumlah besar dengan cepat, di mana tugas tersebut 

berada di luar kemampuan manusia[3]. Perkembangan teknologi, khususnya dalam bidang kecerdasan buatan, 

telah menawarkan solusi yang menarik untuk meningkatkan prediksi harga saham. Penggunaan metode-metode 

kecerdasan buatan, khususnya machine learning, telah menunjukkan potensi untuk meningkatkan akurasi dalam 

memprediksi harga saham[4]. Penggunaan teknik-teknik kecerdasan buatan tersebut telah memberikan dampak 

besar dalam analisis pasar dan pengambilan keputusan investasi.  

Metode yang relatif mudah untuk mensimulasikan hubungan antara variabel independen dan dependen 

adalah regresi linier.. Variabel independen adalah faktor-faktor yang memengaruhi pergerakan harga saham, 

seperti kinerja keuangan perusahaan, faktor-faktor makroekonomi, dan data historis harga saham sebelumnya. 

Regresi linear memungkinkan kita untuk memahami hubungan antara variabel independen dan dependen 

dengan cara yang jelas dan terukur.[5] 

 

 

II. METODE DAN MATERI 

 

2.1 Machine Learning 

 

Cabang kecerdasan buatan yang disebut pembelajaran mesin mengembangkan metode yang 

memungkinkan komputer belajar dari data. Proses ini sering disebut sebagai data learning. Hasilnya, machine 

Learning dapat dianggap sebagai proses pemrograman komputer yang memanfaatkan data historis untuk 

membangun model dan memfasilitasi pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai kinerja optimal dalam 

mengekstraksi informasi dari kumpulan data[4][6]. Tiga kategori utama dapat digunakan untuk 

mengklasifikasikan pembelajaran mesin: pembelajaran penguatan, pembelajaran tanpa pengawasan, dan 

pembelajaran dengan pengawasan.[7]. Machine learning dapat digunakan untuk memperkirakan harga saham di 

masa depan, menggunakan metode seperti regresi untuk menganalisis data harga saham historis dan faktor 

pengaruh lainnya seperti volume perdagangan, berita pasar, dan indikator teknis [8]. Machine learning 

mendorong pengambilan keputusan yang lebih obyektif dengan meminimalkan pengaruh bias emosional 

manusia [9]. Machine learning memiliki kemampuan untuk terus belajar dan beradaptasi dengan data baru, 

memungkinkan strategi investasi yang lebih dinamis dan responsif terhadap perubahan pasar. Hal ini membuat 

machine learning menjadi alat yang sangat berharga dalam perdagangan algoritmik dan pengelolaan portofolio 

yang kompleks [10]. Machine learning dapat memitigasi beberapa risiko pasar, pengawasan manusia tetap 

penting untuk menafsirkan hasil dan membuat keputusan strategis [11] 

 

2.2 Prediksi 

 

 

Prediksi merupakan penilaian keadaan mendatang dengan memanfaatkan informasi historis. Salah satu 

metode yang dapat diterapkan dalam peramalan adalah pendekatan regresi linier. [12]. Prediksi harga saham 
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menghadirkan banyak tantangan di bidang keuangan dan teknologi informasi. Kesulitan utama terletak pada 

tingginya volatilitas pasar saham, karena perubahan kecil dalam sentimen pasar, berita ekonomi, dan peristiwa 

geopolitik dapat berdampak drastis pada harga saham. Volatilitas ini dapat menghambat keakuratan model 

prediksi yang gagal beradaptasi terhadap perubahan yang cepat dan tidak terduga. Selain itu, data historis yang 

digunakan untuk melatih model prediksi mungkin tidak cukup menangkap peristiwa langka atau tidak terduga, 

yang dapat mempengaruhi pasar secara signifikan[13]. Meskipun ada banyak sekali indikator teknis, tidak 

semuanya relevan atau berkontribusi positif terhadap akurasi model. Efektivitas model dapat berkurang karena 

pemilihan fitur yang tidak tepat[14].  

 

RMSE = √
1

𝑛
  ∑ (𝑦𝑖 − �̂�𝑖)2𝑛

𝑖=1            

(1) 
 

  

MSE =
1

𝑛
  ∑ (𝑦𝑖 − �̂�𝑖)2𝑛

𝑖=1            

(2) 
             

 

Dimana : 

n  : Jumlah data 

yi  : Nilai aktual 

𝑦 ̂𝑖  : Nilai hasil prediksi 

 

2.3 Saham PT Telkom Indonesia TBK 

  

Saham merupakan surat kepemilikan seseorang atau investor pada suatu perusahaan dalam bentuk surat 

berharga yang menjelaskan bahwa pemilik surat berharga tersebut adalah salah satu pemilik perusahaan yang 

telah mengeluarkan surat tersebut[15]. Pada perusahaan, investasi saham telah menjadi dasar penting dalam 

perkembangan suatu perusahaan. Investasi saham di Indonesia sudah menjadi salah satu investasi yang cukup 

diminati [16]. Berdasarkan informasi dari Otoritas Jasa Keuangan harga saham bersifat fluktuatif atau harga 

yang mengalami kenaikan atau penurunan yang tidak konsisten karena dipengaruhi oleh faktor internal maupun 

eksternal, seperti kondisi perekonomian, kinerja perusahaan, faktor panik, dan kebijakan perusahaan. Oleh 

karena itu, sebagai calon investor perlu melakukan pemahaman tentang saham dan analisis fundamental saham 

untuk mengetahui dan meminimalisir risiko dalam berinvestasi.[17]. Sebagai calon investor yang masih awam 

tentang pergerakan saham dapat mencari informasi tentang investasi saham terlebih dahulu dan dapat 

melakukan prediksi saham sebagai salah satu analisis teknikal untuk mengetahui pergerakan harga saham 

berdasarkan data saham masa lampau. Data tersebut akan diolah sampai menghasilkan model prediksi harga 

saham. Jadi model prediksi harga saham diharapkan dapat membantu calon investor dalam mempelajari 

pergerakan naik turun harga saham sebagai salah satu cara untuk memahami saham sebelum memutuskan untuk 

berinvestasi pada saham.[18] 
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Gambar 1. Grafik Saham PT Telkom Indonesia TBK 

 

 

2.4 Regresi Linear 

 

 Regresi linier adalah teknik pembangunan model yang digunakan untuk memprediksi nilai dari data 

masukan yang diberikan.. Regresi  Linier adalah ukuran statistik yang digunakan untuk menentukan kekuatan 

hubungan antara variabel dependen (tak bebas) dengan variabel independen (bebas). Metode utama untuk 

melakukan  prediksi yakni membangun model regresi dengan  mencari hubungan antara satu atau lebih variabel  

independen atau prediktor (X) dengan variabel dependen atau respons (Y)[19].Regresi Linier memodelkan 

hubungan antara variabel skalar dan satu atau lebih variabel penjelas. 

 

Adapun bentuk persamaannya adalah  

 

𝑌 ≈ 𝑏0 + 𝑏1𝑥1 +  𝑏2𝑥2 +⋯+  𝑏𝑛𝑥𝑛                        

(3) 
 

Dimana: 

𝑌   : Variabel terikat 

𝑋1,𝑋2, 𝑋3,𝑋n  : Variabel bebas. 

𝑏1, 𝑏2, 𝑏3, 𝑏4  : Koefisien variabel bebas X 

𝑏0   : Atau constant, adalah nilai awal “x” pada suatu kejadian 

 

Tahap evaluasi model regresi linear dapat dihitung juga metrik kesalahan (error) menggunakan mean 

absolute error (MAE), mean absolute percentage error (MAPE), dan coefficient of determination (R²). 

 

MAE =
1

𝑛
  ∑ |𝑦𝑖 − �̂�𝑖|2𝑛

𝑖=1             

(4) 

 

MAPE =
100%

𝑛
  ∑ |𝑦𝑖 − �̂�𝑖|2𝑛

𝑖=1            

(5) 
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𝑅2 = 1 −  
∑ (𝑦𝑖− �̂�𝑖)2𝑛
𝑖=1

∑ (𝑦𝑖− 𝑦 𝑖)2𝑛
𝑖=1

           

(6) 

 
Dimana : 

n  : Jumlah data 

yi : Nilai aktual 

𝑦 ̂𝑖 : Nilai hasil prediksi 

𝑦 ̅i : Nilai rata-rata dari nilai data aktual 

 

2.5 Google Colab 

 

Google Colab, juga disebut sebagai Google Colaboratory, adalah platform komputasi awan yang 

memungkinkan pengguna membuat dan mengeksekusi kode Python langsung dari browser web[20]. Platform 

ini biasa digunakan oleh para profesional di bidang ilmu data, pembelajaran mesin, dan kecerdasan buatan 

karena aksesibilitasnya yang mudah dan tidak memerlukan instalasi perangkat lunak tambahan. Untuk 

memanfaatkan Google Colab, pengguna hanya memerlukan akun Google untuk login dan lokasi untuk 

menyimpan file Python di Google Drive. Akses dan kegunaan yang mudah ini menjadikan layanan ini cocok 

bagi siapa saja yang ingin belajar atau bekerja dengan Python dan pembelajaran mesin atau ilmu data terkait. 

[21] 

 

III. PEMBAHASAN  DAN HASIL 

 

3.1 Alur metode penelitian yang dilakukan untuk mengimplementasikan machine learning menggunakan 

algoritma linear regression untuk memprediksi saham PT Telkom Indonesia TBK.  

 

 
Gambar 2. Metode Penelitian 

 
3.1.1. Tahap pertama adalah pengumpulan data. Tahap pengumpulan data pada penelitian ini meliputi 

pengumpulan data historis harga saham PT Telkom Indonesia (TLKM) dari awal tahun 2019 hingga Juni 2024. 

Data historis harga saham PT Telkom Indonesia bersumber dari website Yahoo Finance. Data ini dipilih karena 

memiliki informasi harga saham yang komprehensif dan akurat, meliputi harga pembukaan (Open), harga 

tertinggi (High), harga terendah (Low), harga penutupan (Close), dan volume perdagangan (Volume) pada 

setiap perdagangan. hari. Langkah selanjutnya adalah mengunduh data historis harga saham PT Telkom 

Indonesia dengan kode saham TLKM dalam format CSV (Comma Separated Values). Selanjutnya, data diimpor 

ke lingkungan pengembangan menggunakan perpustakaan pandas dengan Python, dengan menggunakan syntax 

sebagai berikut.  
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Gambar 3. Syntax Membaca File CSV dan Menampilkan 10 Data 

 

3.1.2. Tahap kedua adalah preprocessing data. Proses pembersihan data merupakan tahap penting dalam 

analisis data dan pembuatan model machine learning. Langkah ini memastikan bahwa data yang digunakan dalam 

proses pelatihan dan pengujian model bersih, konsisten, dan siap digunakan. Dalam penelitian ini, preprocessing data 

dilakukan melalui beberapa langkah penting yang meliputi : 

 

 

 

 

Penanganan missing values 

 
 

Gambar 3. Syntax Mengatasi Missing Values 

 

Konversi tipe data 

 

 
 

Gambar 4. Syntax Untuk Konversi Tipe Data 

 

Duplikasi data 

 

 
 

Gambar 5. Syntax Untuk Memerika Duplikasi Data 

 

Tranformasi data 
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Gambar 6. Syntax Untuk Melakukan Transformasi Data 

 

3.1.3. Tahap Ketiga adalah Pengembangan model. Pada tahap pengembangan ini terdapat tiga tahapan 

yaitu pembagian data, pelatihan model, dan prediksi model. 

Tahap Keempat adalah evaluasi model. Setelah berhasil melakukan prediksi harga saham dengan 

menggunakan model yang telah dibuat, langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi model dengan melihat 

metrik-metrik kesalahan yang terdapat pada model. 

Tahap kelima adalah analisis hasil. Dalam tahap ini akan dilakukan analisis untuk mengetahui apakah 

model yang telah dibuat bisa untuk memprediksi harga sahamnya. 

 

 

 

3.2. Implementasi Model Linear Regression 

 

Untuk melakukan implementasi atau penerapan model ini, hal pertama yang dilakukan adalah membagi 

dataset saham PT. Telkom Indonesia menjadi dua yaitu, menjadi train dataset dan test dataset. Untuk melakukan 

pembagian tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan syntax berikut. 

 

 
 

Gambar 7. Syntax Untuk Membagi Dataset 

 

Pada syntax gambar 7 di atas, dapat terlihat pembagian data menjadi dua set berbeda yaitu, train dataset 

dan test dataset. Pembagian ini merupakan aspek penting dalam membangun model machine learning karena 

membantu mencegah overfitting dan memungkinkan mengevaluasi performa model secara efektif. Kode 

tersebut menyertakan parameter test_size=0.2, yang menunjukkan bahwa 80% data asli akan dialokasikan ke 

variabel train untuk melatih model, sedangkan 20% sisanya akan ditetapkan ke variabel test untuk menilai 

performa model. 

Setelah pembagian data, langkah selanjutnya adalah mempersiapkan variabel yang akan digunakan untuk 

melatih model. Untuk mempersiapkan variabel tersebut, dapat menggunakan syntax seperti pada gambar 8. 

 

 
 

Gambar 8. Syntax Untuk Mempersiapkan Data Untuk Dilatih 

 

Setelah melakukan pembagian data dan pelatihan model. Selanjutnya adalah membuat objek model 

regresi linier dan melatih model menggunakan data train. Hal ini akan menghasilkan model yang siap digunakan 

untuk melakukan prediksi. Untuk membuat objek model tersebut, dapat menggunakan syntax pada gambar 9. 
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Gambar 9. Melatih Model 

 

Setelah menjalankan syntax pada gambar 9, variabel model akan berisi model regresi linear yang telah 

dilatih dengan data train. Model ini dapat digunakan untuk membuat prediksi harga saham berdasarkan fitur-

fitur 'Open', 'High', 'Low', dan 'Volume' dari dataset test atau data lainnya yang memiliki fitur yang sama dengan 

data train. 

Selanjutnya adalah membuat prediksi harga saham menggunakan model regresi linier yang telah dilatih 

sebelumnya. Prediksi akan dibuat dengan menjalankan syntax pada gambar 10. 

 

 
 

Gambar 10. Prediksi Harga Saham 

 

3.3. Evaluasi Model 

 

Setelah berhasil melakukan prediksi harga saham dengan menggunakan model yang telah dibuat, langkah 

selanjutnya adalah melakukan evaluasi model dengan melihat metrik-metrik kesalahan yang terdapat pada 

model ini. Berikut syntax untuk melakukan evaluasi model yang terdapat pada gambar 11. 

 

 
 

Gambar 11. Output Hasil Evaluasi Model 

 

Hasil kesalahan (error metrics) yang diperoleh memberikan informasi tentang seberapa baik model 

regresi linear dalam memprediksi harga saham PT. Telkom Indonesia. Berikut adalah penjelasan masing-masing 

metrik kesalahan pada gambar 11 tersebut : 

 Mean Squared Error (MSE)  mengukur rata-rata dari kuadrat kesalahan, yaitu selisih antara nilai 

sebenarnya dan nilai yang diprediksi. Nilai MSE yang lebih rendah menunjukkan bahwa model memiliki 

kesalahan prediksi yang lebih kecil. Dalam hal ini, model memiliki kesalahan kuadrat rata-rata sekitar 603.721 

Root Mean Squared Error (RMSE) adalah akar kuadrat dari MSE dan memberikan interpretasi yang 

lebih mudah karena berada dalam satuan yang sama dengan data asli (Rupiah). RMSE sekitar 24.571 

menunjukkan bahwa rata-rata kesalahan prediksi model adalah sekitar 24.571 Rupiah. 

Mean Absolute Error (MAE) mengukur rata-rata kesalahan absolut, yaitu rata-rata dari selisih absolut 

antara nilai sebenarnya dan nilai yang diprediksi. MAE sekitar 19.074 menunjukkan bahwa rata- rata kesalahan 

prediksi model adalah sekitar 19.074 Rupiah. 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) mengukur rata-rata kesalahan absolut dalam persentase, yaitu 

rata-rata dari rasio kesalahan absolut terhadap nilai sebenarnya. MAPE sekitar 0.005 (atau 0.5%) menunjukkan 

bahwa rata-rata kesalahan prediksi model adalah sekitar 0.5% dari nilai sebenarnya. Nilai ini sangat rendah, 

yang menunjukkan bahwa model memiliki akurasi yang sangat tinggi. 
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R² (coefficient of determination) mengukur proporsi variabilitas dalam data yang dapat dijelaskan oleh 

model. Nilai R² berkisar antara 0 dan 1, dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan model yang lebih baik. R² 

sebesar 0.997 menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan sekitar 99.7% dari variabilitas dalam data. Nilai 

ini menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediksi yang sangat baik dan hampir seluruh variabilitas 

dalam data dijelaskan oleh model. 

 

3.4. Analisis Hasil 

  

Secara keseluruhan, pengukuran error ini menunjukkan bahwa model regresi linier yang digunakan 

 memberikan perkiraan harga saham PT. Telkom Indonesia yang sangat tepat. Model ini menunjukkan perbedaan 

 prediksi yang minimal dan kapasitas yang kuat untuk memperhitungkan variabilitas data. Hasil ini menunjukkan 

 bahwa model tersebut telah disempurnakan secara efektif dan menawarkan kinerja yang luar biasa. 

 

 
 

Gambar 12. Perbandingan Harga Asli dan Harga Prediksi per Tahun 

 

Grafik pada gambar 12 menunjukkan perbandingan antara harga asli (Actual Price) dan harga prediksi 

(Predicted Price) dari saham PT Telkom Indonesia Tbk (TLKM) selama periode 2019 hingga 2024. Setiap barchart 

mewakili rata-rata harga saham tahunan, baik untuk harga asli maupun prediksi. Hasil visualisasi ini memberikan 

beberapa wawasan penting. 

 Pada tahun 2019, harga asli dan harga prediksi hampir sama, menunjukkan bahwa model prediksi yang 

digunakan sangat akurat dengan rata-rata harga saham berada di kisaran 4000. Pada tahun 2020, meskipun terjadi 

penurunan harga saham yang kemungkinan besar disebabkan oleh dampak pandemi COVID-19, harga prediksi 

tetap mendekati harga asli, menunjukkan keandalan model dalam kondisi pasar yang tidak stabil. Tahun 2021 

memperlihatkan pemulihan harga saham TLKM dengan harga asli dan prediksi mendekati rata-rata 3500, 

menunjukkan tren pemulihan yang stabil. Tahun 2022 menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam harga 

saham, dengan nilai rata-rata mendekati kembali ke tingkat 2019, dan sekali lagi, harga prediksi sangat selaras 

dengan harga asli. Pada tahun 2023, meskipun terjadi sedikit penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, model 

prediksi tetap mempertahankan akurasinya dengan perbedaan yang sangat kecil antara harga asli dan prediksi. Pada 

tahun 2024, harga asli dan prediksi kembali menunjukkan nilai yang sangat berdekatan, meskipun rata-rata harga 

saham sedikit lebih rendah dari tahun sebelumnya. 

Secara keseluruhan, visualisasi ini menunjukkan bahwa model regresi linear yang digunakan memiliki 

tingkat keakuratan yang tinggi dalam memprediksi harga saham PT Telkom Indonesia, dengan perbedaan antara 

harga asli dan harga prediksi yang sangat kecil setiap tahunnya. Tren harga saham menunjukkan fluktuasi yang 

signifikan selama periode lima tahun, dengan penurunan tajam pada tahun 2020 yang dapat dikaitkan dengan 

dampak pandemi, lalu terjadi pemulihan yang stabil. Hasil ini mengindikasikan bahwa model prediksi ini dapat 

menjadi alat yang berguna bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi dan analisis risiko. Visualisasi ini 

juga menekankan pentingnya mempertimbangkan faktor eksternal yang tidak terduga, seperti pandemi, yang dapat 

mempengaruhi harga saham secara signifikan. 
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Gambar 1. Contoh keterangan gambar Satu Kolom 

 

. 

IV. KESIMPULAN 

 

Setelah dilakukan penelitian diperoleh kesimpulan bahwa harga saham PT. Telkom Indonesia Tbk dapat 

diprediksi dengan menggunakan metode regresi linier yang menghasilkan prediksi yang akurat. Data yang diprediksi 

sangat mirip dengan nilai aslinya, yang menunjukkan kemampuan algoritma dalam memberikan prediksi harga saham 

yang akurat, seperti yang ditunjukkan oleh nilai R-squared (R2 ) yang tinggi. Model ini memanfaatkan data historis 

antara lain harga saham, volume perdagangan, dan indikator pasar lainnya untuk memprediksi harga saham PT Telkom 

Indonesia Tbk. Data historis lima tahun yang digunakan dalam penelitian ini terbukti relevan dalam mengembangkan 

model prediksi. Selain itu, proses pembersihan dan transformasi data memastikan kualitas dan relevansi data, 

memungkinkan model menghasilkan prediksi yang lebih akurat dan andal. 

Untuk meningkatkan akurasi prediksi harga saham PT Telkom Indonesia Tbk, disarankan untuk menggunakan 

data yang lebih luas. Selain data historis harga saham dan volume perdagangan, penambahan variabel lain seperti 

sentimen pasar, berita ekonomi, dan data makroekonomi lainnya akan membantu model menangkap dinamika pasar 

yang memengaruhi harga saham dengan lebih baik. Mengingat sifat dinamis pasar saham, penting untuk mengevaluasi 

dan memperbarui model secara berkala. Evaluasi berkala memastikan model tetap relevan dengan kondisi pasar saat ini 

dan dapat memberikan prediksi yang akurat. Namun, perlu ditegaskan bahwa model yang kita buat di atas belum tentu 

bisa memprediksi nilai suatu saham dengan benar. Saham dan harga pasar keuangan pada umumnya merupakan objek 

yang sangat kompleks dan dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk faktor ekonomi atau kondisi politik suatu negara 

pada saat diperjualbelikan saham. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang berbagai faktor yang mempengaruhi 

pasar dan model yang adaptif sangat diperlukan untuk mencapai hasil prediksi yang lebih akurat dan andal. 
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